PERTEMUAN V

SPIRITUALITAS 

Kata “Spiritualitas” berasal dari kata spirit yang berarti jiwa, menunjuk baik pengalaman hidup maupun disiplin ilmu.  Ada  beberapa  pendapat  tentang spritulitas antara lain: spirituliatas adalah sangat  pribadi, dan setiap orang mempunyai definisi sendiri tentang apa artinya bagi mereka, spiritualitas  adalah pengalaman internal dan perspektif tentang kehidupan. Ada juga pendapat tidak ada satupun definisi secara luas yang disepakati tentang spiritualitas.  Bahkan beberapa ilmuwan berpendapat bahwa spiritualitas sebagai pencarian untuk dikaitkan dengan yang kudus, untuk sesuatu yang diatur terpisah dari umumnya dan pantas dihormati. 

Bagi orang kristiani, spiritualitas berarti: keseluruhan hidup seseorang dalam hubungan dengan Allah, dalam Yesus Kristus, dan dikuatkan oleh Roh Kudus. Dengan kata lain spiritualitas dimengerti sebagai: cara menghayati hidup menurut Injil.

Bagaimana spiritualitas (cara hidup) menurut  Allah Bapa?  Spiritualitas  menurut  Allah Bapa dapat dilihat dari: pemberian diri secara utuh,  ada semangat perutusan, berusaha mencari yang hilang, senantiasa bergerak ke pinggiran, siap melewati tapal-tapal batas.     

A. Pemberi Diri Utuh 

Allah memberikan diri-Nya kepada dunia dan manusia semata-mata karena cinta kasih-Nya, yang dinyatakan oleh Yesus Kristus dan dilanjutkan oleh Roh Kudus. Pemberian diri ini begitu utuh sehingga Ia bahkan mengutus anak-Nya yang tunggal dan mengutus Roh Kudus untuk mengantar manusia kepada Kebenaran (Cfr. Yoh 19 :28-30 “sudah selesai”).

B. Semangat Perutusan

Kesadaran diri sebagai “yang terutus” merupakan salah satu cara khas dalam diri Allah. Ia menyebut diri-Nya sebagai  “Aku adalah Aku, Akulah Aku telah mengutus Aku kepadamu”      (Kel 3:14). 

Kesadaran diri sebagai Dia yang “telah mengutus” diri-Nya kepada manusia dinyatakan oleh Yesus ketika Ia berbicara tentang perutusan-Nya sendiri (Yoh 3:16  “Bapa mengaruniakan Anak-Nya, mengutus Anak-Nya”). Kesadaran akan tugas perutusan ini menjiwai seluruh karya penyelamatan Allah. 

C. Mencari yang hilang

Allah meninggalkan sembilan puluh sembilan yang benar untuk mencari satu yang hilang. Tidak ada tuduhan atau sanksi, yang ada hanyalah pengampunan dan penerimaan kembali tanpa pamrih. (Luk 15:1-7 “Domba yang hilang”, Luk 15:11-32 “Anak yang hilang”)
Mencari bukanlah pekerjaan yang mudah. Mencari berarti kita harus keluar dari kebiasaan yang sudah melekat / mendarah daging.

D. Bergerak ke Pinggiran

Allah bergerak ke pinggiran kepada orang-orang yang tersisih, kepada mereka yang sering dilupakan, kepada mereka yang tidak termasuk dalam hitungan. (Cfr. Mat 25:40 “... Segala sesuatu yang kamu lakukan untuk salah seorang dari saudara-Ku yang paling hina ini, kamu telah melakukannya untuk Aku”). Wajah Allah nampak dalam diri orang-orang yang susah dan menderita. Jeritan orang tersisih merupakan “suara Allah” yang mengundang jawaban.

E. Melewati Tapal-Tapal Batas

Dengan semangat Allah Bapa, komunitas Gereja menjadi komunitas kontras dengan warna khususnya yaitu berani menyeberang tapal batas kehidupan Gereja dan masyarakat.
[bookmark: _GoBack]Kita harus mampu menyeberang batas hidup dan pelayanan yang lazim dilakukan oleh gereja dan masyarakat pada umumnya. (contohnya   Mat 12:9-15a “Yesus menyembuhkan orang pada hari Sabat”).







